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Kajian ini bertujuan untuk mengkaji kesan kecerdasan emosi terhadap 
kepuasan kerja, komitmen organisasi dan kesejahteraan psikologi dalam kalangan 
kakitangan Ibu Pejabat Polis Kontinjen, Melaka. Disamping itu, kajian ini juga 
melihat kesan strategi daya tindak sebagai moderator dalam hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi dan kesejahteraan 
psikologi. Kajian ini memberi fokus kepada empat komponen kecerdasan emosi iaitu 
pengertian emosi, penggunaan emosi, pemahaman emosi dan pengurusan emosi serta 
tiga komponen komitmen organisasi iaitu komitmen afektif, komitmen penerusan 
dan komitmen  normatif. Data diperolehi dari 252 responden melalui borang soal 
selidik yang telah diedarkan kepada kakitangan di  Ibu Pejabat Polis Kontinjen, 
Melaka. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Data 
dianalisis dengan menggunakan ujian korelasi Pearson, regresi berganda dan regresi 
berhierarki. Hasil kajian menunjukkan responden mempunyai kecerdasan emosi yang 
tinggi. Terdapat hubungan yang  positif dan signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi dan kesejahteraan psikologi. Pengertian 
emosi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komitmen  organisasi  
manakala pemahaman emosi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja dan 
kesejahteraan psikologi. Walaubagaimanapun, komponen penggunaan emosi dan 
pengurusan emosi tidak mempengaruhi kepuasan kerja, komitmen organisasi dan 
kesejahteraan psikologi. Disamping itu, kajian turut mendapati semakin tinggi 
pengertian emosi maka semakin tinggi kepuasan kerja dan komitmen afektif di 
kalangan responden yang mempunyai strategi daya tindak yang tinggi. Manakala 
strategi daya tindak  tidak berperanan sebagai moderator dalam hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan komitmen penerusan, komitmen normatif dan 
















This study is to identify the effect of emotional intelligence towards job 
satisfaction, organizational commitment and psychological well-being among staffs 
in Ibu Pejabat Polis Kontinjen, Melaka. Besides, this study also identify the effect of 
coping strategies as moderator in relationship between emotional intelligence with 
job satisfaction, organizational commitment and psychological well-being. This 
study focused on four component emotional intelligence which is perceiving 
emotion, using emotion, understanding emotion and management emotion and three 
component organizational commitment which is affective commitment, continuence 
commitment and normatic commitment. The data was collected from 252 
respondents by using a questionnaire were distributed to staffs at Ibu Pejabat Polis 
Kontinjen, Melaka. The data were analyzed using SPSS version 16.0. The data were 
analyzed using Pearson correlation, multiple regression and hierarchical regression. 
The findings revealed that most of the respondents showed high emotional 
intelligence. There is a positive and significant relationship between emotional 
intelligence with job satisfaction, organizational commitment and psychological 
well-being. Perceiving emotion significantly can influence organizational 
commitment while understanding emotion significantly can influence job satisfaction 
and psychological well-being. The findings also revealed that component using 
emotion and management emotion were not influence job satisfaction, organizational 
commitment and psychological well-being. Besides, this study affirms that the higher 
perceiving emotion meaning higher job satisfaction and affective commkitment 
among respondents with high coping strategies. While, coping strategis are not acting 
as moderator in relationship between emotional intelligence with continuence 
commitment, normative commitment and psychological well-being.  
 
 
 
 
 
